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RINGKASAN

Dalam penelitan ini telab dilakukan anslisis getasaran temak sapi di
Kabupaten Karo, di dua pasar hewan yaitu pasar hewan Tigapanah dan Sukammai,
Pengambitan data primer dilakukaa dcngan cara wawancara dan observasi terhadap
40 peternak, masing-masing 20 Pctemakdi Tigapanah dan Sulsracsi yang dismbil
secara acak sederhana. Pengambilan dats sekunder bersumber dari kantor Dinas dan
kantor Bupati Karo. Pengambilan date primer dan data sekunder di lapangan
dilakukan pada awal tahun 2007.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah:

1. Pemasaran sapi di Kabupaten Karo belum efisien bagi pevernaksapi karena belum
tersedia sasrans informasi harga sapi dan beluii ada alat tinibangan sapi di pasar
hewan.

2. Berat sapi yang dihiting berdasar rumus Scheool adaiah leblh taggi dan derbeda
nyata dengan taksiran berat belantik di pasar hewan,

3. Harga jual sapi di lnar pasat hewan adalah lebib 1ingg! dan berbeda nyata dengan
barga jual sapi di pasar hewan

4. Makin jaub letak desa dengan pdsar hewan maka makin tinggi biaya total
pemasaran sapi.

Fakior-faktor yang metiennikan harga juai sapi belum dapat dijelaskan secara
kuantizat: (regresi) dalam penelitian ini. Malen tinggi umur peterakmakin baik
persepsinya techadap harga yang dibuat belantik, tingkat pendidikan petermnak@idak

bethubungan nyata dengan persepsinya techadap hatga sapi yang dibuat belantik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakanp

Setingkall disebutkan bahwa pemasaran pertanian di Indonesia merupekan
began yanp paling lemah dalam mata rantai perekonomian atau dalam aliran barang-
barang. Dengan pernyataan demikian dimaksudkan bahwa efisiensi di bidang
pemasamn masih rendah, sehlogga kemungkinannya untuk dipecdnggl masih besar
(Mubyarto, 1977).

Permnyataan di etas adalah berlaku umum uotuk semua jenis hasil pertanian.
Termak sapi merupaken salah setu komoditi sektor pecanizn, dari subsektor
peternakan. mempunyai efisiensi pemasaran dan manajemennya yang lebih cendah
dari hasil-basil lainnya seperti padi, karet dan lainnya. Sapi adalah barang hidup atau
bernyawa, bila mati tidak dapat lagi dipasiarkan. Walaupun sapi ini termasuk barang
mahal, namun dalam pemasaranpya cukup pelik dan beresiko tinggi bagi produsen
atau peternak.

1stilah manajemen secars umum dikenal pada peruszhaan yang mempunyal
mangger dan buruh. namun bagi seorang petani atau petemak(sknla kecil) secara

individual kuraog dikenal istilah mansajeman, Namun pada bakekatnya seorang
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petan/petzrmak(biarpun kecif) adalah mumni seotang manager dalam usahataninya.

A_T Mosher dalam bukunya: Menggerakkan dan Membangun Pertanian mengatakan
bahwa peran petani adatah sebagai culfivafor (jurv tani) dan sekali gus scbagmi
manajer. Dia disebut sebagai manajer karena dia harus mejakukan pengambilen
keputusan dalam usshataninya (Mosher, 1965). Oleh karena itu setiap
petani/peternakitu mempunyai manajemennya secars khusus dalam tingkatan yang
paling sederhana. Dalam literatur tertentu istilah pemasaran digunakan lebih
umum daripada watamiaga, dalam cemasamo ada istilah seluran  pemmasaran
(morketing channel) (Soekartawi, 1987). Mubyarto menyestakan bahwa istilah
tamanfaga di Indonesia diartikap sama dengan peraasaran atau distribusi yaitu suatu
@acam kegiatan ckonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang dan
produsen ke konsumen, Disebut tataniaga karena niaga berarti dagang, sehingga
talanisga berarti segala sesuafu yang menyangkut atuap permalnae  dalam
perdagangan barang-barang. Karena pecdagangan itu buasenya dijatankan melalui
pasar maka talaniage disebut juga peamasaran (marketing), (Mubyarto, 1977).
Sub-sektor peternakan atau agribisnis bertmsis petemakan adatah salsh satu
fenomena yang tumbuh pesat ketika basis lahan menjadi kritis. Tuntusen sistem
usshatani terpadupun menjadi semakin rasional sciring dengen tuntutan efisiensi dan
efektivitas penggunaan lshan, tenaga kerja, modal dan faktor produksi fain yang

amat terbasas. Semeatasa itu. sektor peternakan sendir yang amat terpukul pada
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